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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting. Untuk
mendapatkan informasi, manusia membutuhkan proses komunikasi sebagai
salshsatu media interaksi antara satu dengan vang lainmya, dan kebanyakan
komunikasi dilakukan dengan suara (bicara) dibandingkan dengan tulisan atau
gambar. Karena komunikasi dengan suara adalah hal yang lebih alami, selain itu,
dengan berbicara komunikasi lebih efisien dan efektif, manusia bisa berbicara
sepuluh kali Icbih cepat daripada menulis atau mengetik.

Salahsatu interakasi dalam penggunaan komputer adalah “Shorfeut” yang
merupakan jalan pintas untuk menjalankan sebuah aplikasi atau program
dibandingkan dengan menjalankan dari direkiori tempat program disimpan yang
biasanya terletak dalam sistem, contoh untuk menjalan “Microsoft Office Word™
kita harus membuka direktori (C:\Program Files\Officel2\WINWORD.exe), cara
ini membutuhkan waktu yang lebih lama dan membingungkan. Oleh karena itu
dibuatkalah “Shorfcut” untuk mempersingkat dalam menjalankannya.

Dengan suara yang diimplementasikan sebagal perinfah (voice command}
pengguna bisa lebih cepat dalam menjalankan suatu program dibandingkan
dengan Shortcut. Sebagai contoh ketika kita sedang mengetik dokumen dan ingin
membuka aplikasi lain yang bertipe (*.exe) seperti Windows Media Player
(C:\Program Files\Windows Media  Plaver.exe), Kita hanya menggunakan
perintah suara untuk menjalankannya dengan ucapan “Playver” perintah suara
intlah yang akan menggantikan path yang ada pada Program Files yang bertipe
* exe.

Dalam memudahkan dan melavani User dalam menggunakan komputer
berbasis Windows, banyak penelitian yang telah dan sedang dilakukan untuk
mendapatkan pengenalan suara, salahsatu vang terkenal adalah penelitian yang
dilakukan Microsoft Corporation yang dikembangkan untuk sistem operasi
Windows, Selain mengembangkan mesin pengenalan suara, Microsoft juga
mengembangkan standart untuk pengenalan suara yaitu Speeck Application




Programming Interface (SAPI). fAbdusy Svarif, paper SNATI 2011).

Oleh karena itu dengan adanya perancanga ini diharapkan lebih
mempermudah  User dalam menggunakan komputer khususnya dalam
menjalankan program yang bertipe (*.exe.)

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam penulisan Skripsi ini adalah :

a Bagaimana langkah-langkah pembuatan Aplikasi Speech Recognition Sebagai
Periniah, Menggunakan Microsoft SAPI Uniuk Menjalankan Aplikasi
Berbasis Windows dengan menggunakan Visual Baxic 6.0

b Bagaimana cara sistem megenali suara yang masuk melalui microphone dan
merubahnya menjadi sebuah perintah untuk menjalankan sebuah program
atan aplikasi bertipe *.exe.

13 Tujuan

Adapun tujuan penulisan ini adalah merancang dan membuat Aplikasi Speech
Recognition Sebagai Periniah, Menggunakan Microsefi SAPI Untuk Menjalankan
Aplikasi Berbasis Windows dengan menggunakan Visual Basie 6.0.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pembahasan yang di ambil agar sesuai dengan tujuan dan
tidak terjadi penyimpangan tujuan wtama, maka ditentukan ruang lingkup
pembahasan sebagai berikut :
a  Pembuatan Aplikasi ini menggunakan bahasa pemograman Visual Basic 6.0
b File yang dicksekusi pada Aplikasi ini hanya bertipe * Exe.
¢  Aplikasi yang dirancanag berbasis Windows

1.5 Mctodologi
Metodologi vang dipunakan dalam penulisan skripsi ini menggunakan
beberapa metode antara lain :
a Pengumpulan Data
Mengumpulkan informasi dengan cara study pusataka dan study literatur
yang berkaitan dengan perencanaan dan pembuatan aplikasi,




b Analisa dan Perancangan
Sebelum pembuatan aplikasi, dilakukan analisa kebutuhan perangkat lunak
dan perangkal keras kemudian perancangan aplikasi scbagai sandaran
pembuatan aplikasi.

¢ Implementasi dan Pengujian
Membuat aplikasi sesuai perancangan yang dilanjutkan dengan penguijian
aplikasi.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini,
maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut :
Bab | : Pendahuluan
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Batasan
Permasalahan, Metode Penulisan dan Sistematika Penulisan.
Bab I1 ;: Landasan Teori
Berisi teori-teori yang menunjang dalam proses penulisan skripsi ini.
Bab III : Analisa dan Perancangan
Berisi tentang analisa dan perancangan sistem yang menggambarkan
mekanisme dari sistem yang akan dibuat.
Bab 1V : Implementasi dan Pengujian
Berisi tentang implementasi dan pengujian struktur serta tampilan aplikasi.
Bab V : Penutup
Merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran yang dapat
digunakan untuk pengembangan lebih lanjut temang topik terkait.




BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Digitalisasi Audio

2.1.1 Suara

Suara atau bunyi biasanya merambat melalul udara dan akan memantul
apabila ada dinding, suara atau bunyi tidak dapat merambal melalui ruang
hampa. Suara dihasilkan oleh getaran suatu benda. Selama  bergetar,
perbedaan tekanan terjadi di udara sekitarmya. Pola osilasi yang terjadi
disebut sebagai gelombang, lihat pada Gambar 2.1, Gelombang mempunyai
pola sama dan berulang pada interval tertentu, yang disebut periode.

Suara dapat dibagi menjadi dua yaitu :

*« Frefuensi adalah merupakan standar pengukuran suara jumlah satu
siklus per-detik (Jumlah pitch atau amplitudo terbesar yang terdengar oleh
telinga).

» Amplitude merupakan intensitas atau keras lemahnya suara, Semakin
keras suara semakin besar amplitudonya. Dimana semua bunyl mempunyai
jangka waktu dan irama. (ittelkom, 201 2).

Amplitude - Time for one cycls = |

e pleli sf—— . distance
5 : 5 . along wave

T

(Gambar 2.1 Karaktenstik Gelombang Svara

2.1.2 Analog to Digital

Di sekitar kita, dalam kehidupan sehari-hari, sebenarnya lebih banyak
sinyal yang direpresentasikan dalam bentuk analog dar pada sinyal dalam
bentuk digital. Misalnya, suara, cahayva, suhu, ban dan sebagainya. Namun
sinyal-sinyal analog semacam itu akan lcbih mudah disimpan, diolah,




direproduksi kembali apabila disimpan dalam bentuk data digital. Scbagai
contoh, Compact Disc yang dijual di pasaran dapat menampung sejumlah
besar lagu adalah hasil konversi sinyal suara analog ke dalam bentuk digital,
Film-film yang dapal dinikmati melalui DVD juga merupakan hasil dari
rekayasa digital. Dan masih banyak lagi manfaat yang dapat kita rasakan saat
ini dengan adanya teknologi digital.

Untuk memperoleh data digital dibutuhkan suatu proses untuk
mengubah sinyal analog menjadi data digital. Ada beberapa metode yang
dapat digunakan. Namun dalam sub-bab ini kita hanya akan membahas dua
metode yang paling banyak digunakan, vaitu Pulse Code Modulation (PCM)
dan Modulasi Delta (Delta modulation).

»  Pulse Code Modulation (PCM)

PCM merubah sinyal analog menjadi data digital melalui proses awal
yang disebut dengan sampiing. Sampling adalah proses mencacah sinyal
analog menjadi potongan-potongan sinyal dengan amplitudo sesuai dengan
sinyal asli. Setelah didapatkan sinyal hasil sampling, sinyal tersebut
selanjutnya dikuantisasi. Kuvantisasi adalah proses pembulatan amplitudo
sinyal terkuantisasi ke bilangan intcger terdckat. Proses terakhir adalah
melakukan pengkodean digital terhadap kode hasil kuantisasi. Jadi dapat
disimputkan bahwa PCM menggunakan tiga langkah utama di dalam
mengubah sinyal analog menjadi data digital, yaitu:

a. Proses pencacahan (sampling),
b. Proses kuantisasi, dan
¢. Pengkodean data digital.
Untuk lebih jelas lihat pada Gambar 2.2.

Sampling |—| Kuantisasi —| Pengkodean » 1101..001

— Data digital
inyal ana Gambar 2.2 Pengkodean PCM




« Maodulasi Delin

Teknik konversi dari sinyal analog menjadi data digital akan menjadi
lebih sederhana apabila diimplementasikan dengan menggunakan
Modulasi Delta daripada menggunakan PCM. Modulasi Delta tidak
mendeteksi amplitudo sebagaimana halnya pada PCM, melainkan
mendeteksi perubahan amplitudo antara cacahan saat ini dengan cacahan
sebelumnya. Perbedaan antara amplitudo saat ini dengan amplitudo
sebelumnya disebut dengan . Perhatikan ilustrasi Modulasi Delta dalam
Gambar 2.3. Apabila 5 bernilai positif, maka Modulasi Delta akan
membangkitkan bit 1, scbaliknya apabila 8 bemilai negatif maka Modulasi
Delta akan membangkitkan bit (. Dengan demikian keluaran dari
Modulasi Delta merupakan deretan bit yang menggambarkan perubahan
amplitudo dari sinyal analog,

Untuk dapat menghasilkan unjuk kerja Modulasi Delta yang lebih baik,
o dapat dibuat menjadi adaptif. Dengan menggunakan Medulasi Delta
Adaptif nilai & akan berubah-ubah mengikuti amplitudo dari sinyal analog.

Amplitudo
[ )
= T -
e V|
¥ L 1 N
& £ ] N
71 L .
pd e I Waktu
il e
a1 1111100004000 Data digital

Gambar 2.3 Tlugtrasi Modulas Delta

Sebagaimana halnya pada PCM, kesalahan akibal kuantisasi juga terjadi
pada Modulasi Delta. Namun secara umum dapat dikatakan bahwa
kesalahan kuantisasi dari Modulasi Delta lebih kecil daripada PCM.
(Teknik Jaringan Multimedia, umg, 2010).




2.2 Speech Recognition

Teknologi pengenalan suara adalah teknologi yang menggunakan peralatan
dengan sumber masukannya adalah suara, seperti microphone untuk
menginterprelasikan  suara manusia untuk transkripsi atau sebagai metode
alternatif interaksi dengan komputer. Teknologi pengenalan suara tidak sama
dengan teknologi veice recogmition yang hanya mengenali suara sebagai
identifikasi keamanan. Sistem komersial untuk pengenalan suvara telah ada sejak
1990. Walaupun teknologi imi sukses, masih sedikit orang yang menggunakan
sistem pengenalan pengenalan suara pada komputer. Kebanyakan pengguna
komputer dalam berinteraksi dengan komputernya merasa lebih nyaman dengan
menggunakan peralatan-peralatan masukan konvensional yaitu keyboard dan
mouse, walaupun kenyataannya dengan menggunakan teknologi pengenalan suara
memungkinkan pengguna untuk berbicara secara langsung dan cepat serta efisien

Pada Speech Recognition, masukan sistem adalah ucapan atau suara manusia,
selanjutnya sistem akan mengidentifikasi kata atau kalimat yvang diucapkan dan
menghasilkan teks yang sesuai dengan apa yang diucapkan. Sinyal ucapan
pertama kali akan dilewatkan pada bagian penganalisis ucapan untuk
mendapatkan besaran-besaran atau ciri-ciri yang mudah diolah pada tahap
berikutnya. Untuk setiap ucapan yang berbeda aken dihasilkan pola ciri yang
berbeda.

Penganalisis sintaks akan melakukan transformasi sinyal ucapan dari domain
waktu ke domain frekuensi. Pada domain frekuensi, untuk kurun wakiu yang
singkat, setiap sinyal dapat terlihat memiliki ciri-ciri yang unik, Namun demikian,
pengucapan suatu unit bunyi ucapan (fomem) seringkali bervariasi antar orang
yang berbeda, juga terpengaruh oleh fonem-fonem disekitarnya, kondisi emosi,
noise, dan faktor-faktor lainnya. Sistem Speech Recognition akan mclakukan
pengenalan untuk setiap unit bunyi pembentuk ucapan (fonem). selanjutnya
mencoba mencan kemungkinan kombinasi hasil ucapan yang paling dapat
diterima. Sistem yang lebih sederhana adalah sistem yang hanya dapat mengenal
sejumlah kata yang jumlahnya terbatas. Sistem ini biasanya lebih akurat dan lebih
mudah dilatih. Lihat pada Gambar 2.4, sebagai proses kerja Speech Recognition
(Endy, Anugrah, Tesis, UKM, 2007)
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Gambar 2.4 Proses Speech Recognition

Mode Sistem Pengenalan Pembicaraan

Terdapat dua mode pada sistem pengenalan pembicaraan yaitu:

a. Mode dilrasi. Pada mode ini pengguna kemputer mengucapkan kata

ataukalimat yang selanjutnya akan dikenali oleh komputer dan diubah
menjadi data teks. Kemungkinan jumlah kata yang dapat dikenali
dibatasi oleh jumlah kata yang telah terdapat pada database.
Pengenalan mode diktasi merupakan speaker dependent. Keakuratan
mode ini bergantung pada pola suara dan aksen pembicara serta
pelatihan yang telah dilakukan.

Mode command and control. Pada mode ini pengguna komputer
mengucapkan kata atau kalimat yang sudah terdefinisi terlebih dahulu
pada database dan selanjutnya digunakan untuk menjalankan perintah
tertentn pada aplikasi komputer. Jumlah periniah yang dikenali
tergantung dari aplikasi yang telah didefinisikan terlebih dahulu pada
database. Mode ini merupakan speaker independent karena jumlah
kata yang dikenali biasanya terbatss sekali dan ada kemungkinan
pembicara tidak perlu melakukan pelatihan pada sistem sebelumnya.




2,.2.2 Pemisahan Kata

Pemisahan kata adalah proses untuk memisahkan suara yang diucapkan
oleh pengpuna menjadi beberapa bagian. Masing-masing bagian dapat berupa
kalimat atau satu kata Terdapal tiga macam metode yang digunakan pada
proses pemisahan kata ini yaitn : discrefe speech, word spotting dan
continuous speech.

a Pada discrete speech, pengguna diharuskan menpucapkan kalimat
secara terpenggal dengan adanya jeda sejenak diantara kata. Jeda
tersebut digunakan oleh sistem untuk mendeteksi awal dan akhir
sebuah kata. Discrefe speech ini mempunyai kelcbihan vaitu sedikit
resource (memori komputer, wakiu proses) yang dipunakan oleh
sistem untuk mendeteksi suara, tetapi mempunyai kelemahan yaitu
ketidaknyamanan pengguna dalam mengucapkan sebuah kalimat.

b Pada word spoiting, dalam sebuah kalimat yang diucapkan pengguna,
sistem hanya mendeteksi kata yang terdapat di dalam perbendaharaan
vang dimilikinya. dan mengabaikan kata lain yang tidak dimilikinya.
Sehingga walau pengguna mengucapkan kalimat yang berbeda, bila di
dalam kalimat tersebut terdapat sehuah kata yang sama dan terdapat di
perbendaharaan sistern, maka hasil pengenalan akan sama. Kelemahan
metode ind adalah besar kemungkinan sistern melakukan kesalahan arti
pengenalan dalam bentuk kalimat. Tetapi metode ini mempunyai
kelebihan yaitu pengguna dapat mengucapkan kalimat secara normal
tanpa harus berhenti diantara kata.

¢ Pada metode confinuons speech, sistem akan mengenali dan
memproses setiap kata yang diucapkan. Metode ini cukup akurat
dalam mengenali ucapan pengguna. Tetapi di samping itu metode ini
memerlukan resource yang besar dalam prosesnya. Pada metode ini,
sistem harus dapat mendeteksi awal dan akhir setiap kata dalam
kalimat tanpa adanya jeda diantara kata tersebut, dan setelah berhasil
memisahkan kata, langkahselanjutnya adalah mencocokkan dengan
perbendaharaan kata yang dimilikinya.




2.23

10

Sifat Pengenalan Pembicaraan

Sistemn pengenalan pembicaraan mempunyai beberapa sifat dilihat dari

ketergantungan terhadap pengguna yaitu speaker dependent, speaker

independent dan speaker adapiive.

a

.24

Pada speaker dependent, sistem membutuhkan pelatihan untuk setiap
pengguna yang akan menggunakan sistem tersebut. Sistem tidak akan
dapat mengenali pengguna yang belum pernah melakukan pelatihan.
Pada speaker independent, pengguna tidak perlu melakukan pelatihan
sebelum dapat menggunakan sistem, karena sistem mampu mengenali
suara semua pengguna tidak tergantung wama suara dan dialek yang
digunakan.

Speaker adaptive merupaksn perpaduan dari speaker dependent dan
speaker independent, dimana pengguna tidak perlu melakukan
pelatihan dan keakuratan pengenalan sistemn akan makin meningkat
jika pengguna yang sama bekerja terus menerus selama beberapawaktu
tertentu

Pencocokan kata

Pencocokan kata adalah proses untuk mencocokkan kata ucapan yang
berhasil diidentifikasi dengan basis data yang dipunyai oleh sistem. Terdapat
dua metode yang dapat dipakai pada proses pencocokan kata ini, yaitu :

whole-word matching dan phoneme matching.

a.

2.2.5

Pada whole-word matching. sistem akan mencari di dalam basis data
kata yang tepat persis dengan kata hasil ucapan pengguna.

Sedangkan pada phoneme matching, sistem memiliki kamus fonem.
(fonem adalah bagian terkecil dan unik dari suara yang membentuk
sebuah kata.)

Perbendaharaan kata

Perbendzharaan kata ialah bagian terakhir dalam sebuah sistem
pengenalan pembicaraan. Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan pada
perbendaharaan kata, yaitu ukuran dan keakuratan. Jika perbendaharaan kata




11

berjumlah banyak maka sebuah sistem akan mudah dalam melakukan
pencocokan kata, letapi dengan makin meningkatnya jumlah perbendaharaan
kata, maka jumiah kata yang mempunyai ucapan hampir sama juga
meningkat, hal ini menurunkan keakuratan pengenalan. Dan sebaliknya, jika
sebuah sistem mempunyai perbendaharaan kata sedikit, maka keakuratan
pengenalan akan tinggi karena sedikitnya kata yang hampir sama, tetapi akan
semakin banyak kata yang tidak terkenali. Untuk sistem pengenalan
pembicaraan dengan mode command and control, akan lebih baik jika
menggunakan jumlah perbendaharaan kata sedikit (kurang dari 100 kata),
tetapi untuk mode diktasi akan membutuhkan jumla perbendaharaan kata yang
banyak.

2.3 Microsoft Speech Application Programming Interface

Speech Application Programming Interface (SAPI) merupakan Application
Programming Interface (API) yang dikembangkan oleh Microsefl untuk
digunakan pada speech recognition dan speech synthesis dengan sistem operasi
berbasis Windows. Dengan menggunakan (API) terscbut dimungkinkan bagi
pihak ketiga 3 party company atau individu untuk mengembangkan perangkat
Speech Recopnition yang dapal bekerjasama dengan SAPI tersebut, Lihat Gambar
2.5

Diperkenalkan oleh Microsoft pada tahun 1995, Speech Application
Programming Interface (SAPT) memungkinkan sistem untuk mengenali suara
manusia sebagai masukan dan keluaran berupa suara manusia dari text. Fagilitas ini
menycediakan hubungan interaksi baru antara manusia dengan computer, Speech
Application Programming Tnterface (SAPI) merupakan bagian dari Windows
Open Services Architecture model. Pada Speech Recognition (SR) dan Text to
Speech (TTS} terdapal beberapa modules yang disebut engines, yang telah tersedia
pada semua sistem operasi Windows. Berikut merupakan arsitekiur Speech
Application Programming Interface (SAPI) : SAPI terdini dari 2 antar muka vaitu
Application Programming Interface (API) dan Device Driver Interface (D).
(Abdusy Syarif Seminar Nasional Aplikasi Teknologi, 2011).
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Gambar 2.5 Amsitektor Microsoft SAPIL

Komponen utama di dalam SAPI 5 adalah sebagai berikut:

a. Vaice Command, sebuah obyck level tinggl untuk perintah dan kontrol
menggunakan pengenalan suara.

b. Voice Dictation, sebuah obyek level tinggi untuk continous diciation speech
recognition.

¢. Voice Talk, sebuah obyek level tinggi untuk speech synthesis.

d. Veice Telephony, sebuah obyek untuk menulis aplikasi telepon berbasiskan
pengenalan susara.

¢. Direci Speech Recognition, sebuah obyek sebagal mesin untuk mengontrol
pengenalan suara (direct control of recognition engine)

L Direct Text to Speech, sebuah obyek sebagai mesin yang mengontrol synthesis.

g. Audio Object, untuk membaca dari audio device atau sebuah file audio Oprion
Explicit

2.3.1 Application Programming Interface (API)

Pada sistem pengenalan pembicaraan, aplikasi akan menerima event pada
sani suara yang diterima telah dikenali oleh engine.

Komponen SAPI yang menghasilkan event ini (API) diimplementasikan
oleh antar muka ISpNotifySource. Lebih spesifik, SAPI menggunakan
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SetNotifySink, yaitu aplikasi akan meneruskan poinfer lspNotifySink ke
1SpNotifySource:: SelNotifySink. [SpNotifySource::SetNotifySink ini akan
menerima pemanggilan melalui IspNotifySink:: Notify ketika terdapat satu
atau lebih event yang menyatakan bahwa aplikasi dapat mengambil data.
Biasanya aplikasi tidak mengimplementasikan ISpNotifySink secara langsung
tetapi menggunakan CoCreate Instance untuk membuat obyek IspNotifySink,
yang diimplementasikan oleh komponen CLSID SpNetify. Obyek ini
menyediakan antar muka ISpNotifyControl.

Tetapi antar muka ISpNofifySource dan [SpNotifySink hanya
menyediakan mekanisme untuk notifikasi dan tidak ada evemr vang
ditimbulkan oleh notifikasi tersebut. Dengan menggunakan obyek
IspEventSource, aplikasi dapat menerima informasi tentang even! vyang
ditimbulkan oleh notifikasi. ISpEventSource juga menyediakan mekunisme
untuk menyaring dan membuat antrian evemf. Biasanya aplikasi tidak
menerima notifikasi dari IspEventSource sampai terjadi pemanggilan terhadap
[SpEventSource::Setlnterest untuk menentukan evert mana yang akan
menghasilkan notifikasi dan evest mana yang berulang sehingga harus
dimasukkan ke daftar antrian. FEvenr tersebut diidentifikasi dengan
menppunakan tanda SPEVENTENUM.

Ketika aplikasi menerima notifikasi, ada kemungkinan terdapat informasi
yang sama pada beberapa evenl. Dengan memanggil
ISpEventSource::GetInfo, maka variabel anggota ulCount akan
mengembalikan nilai yang berupa struktur SPEVENTSOURCEINFO yang
didalamnya terdapat jumlah event yang mempunyai informasi yang sama.
Dengan  menggunakan  IspEventSource::GetEvents, aplikasi akan
mengeluarkan  sejumlah  struktur  SPEVENT, dimana masing-masing
mempunyai informasi tentang evenr tertentu. Untuk lebih jelas lihat Gambar
2.6 dan Tabel 2.1,
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Objects (RDO), atan ActiveX Data Object (ADO), serta menawarkan pembuatan
kontrol ActiveX dan objek ActiveX. Beberapa bahasa skrip seperti Visual Basic
for Applications (VBA) dan Visual Basic Secripting Edition (VBSeript), mirip
seperti halnya Visual Basic, letapi cara kerjanya vang berbeda.

Para programmer dapat membangun aplikasi dengan mengpunakan
komponen-komponen yang disediakan oleh Microsoft Visual Basic
Programprogram yang ditulis dengan Visual Basic juga dapat mengpunakan
Windows ATI, tapi membutuhkan deklarasi fungsi eksternal tarnbahan.

Dalam pemrograman unfuk bisnis, Visual Basic memiliki pangsa pasar vang
sangat luas. Dalam sebuah survey vang dilakukan pada tahun 2005, 62%
pengembang perangkat lunak dilaporkan menggunakan berbagai bentuk Visual
Basic, yang diikuti oleh C++, JavaScript, C#, dan Java.

Visual Basic merupakan bahasa vang mendukung OOP, namun Gdak
sepenuhnya. Beberapa karakteristik obyek tidak dapat dilakukan pada Visual
Basic, seperti Jnheritance tidak dapat dilakukan pada class module. Polymorphism
secara terbatas bisa dilakukan dengan mendeklarasikan class module yang
memiliki Interface tertentu. Visual Basic (VB) tidak bersifat casc sensitif.

Visual Basic 6.0 sebetulnya perkembangan dari versi sebelumnya dengan
beberapa penambahan komponen yang sedang tren saat ini, seperti kemampuan
pemrograman internet dengan DHTML (Dynamic HyperText Mark Language),
dan beberapa penambshan fitur database dan multimedia yang semakin baik.
Sampal saat buku ini ditulis bisa dikatakan bahwa Visual Basic 6.0 masih
merupakan pilih pertama di dalam membusat program aplikasi yang ada di pasar
perangkat lunak nasional. Hal ini disebabkan oleh kemudahan dalam melakukan

proses development dari aplikasi yang dibuat.

2.5.1 Interface Visual Basic 6.0
Interface Visual Basic 6.0, berisi menu, toolbar, toolbox, form, project
explorer dan property seperti terlihat pada Gambar 2.8,
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Project Exploler
F——

ToolBox i

Cambar 2.8 Interface Visual Basic 6.0

Pembuatan program aplikasi menggunakan Visual Basic dilakukan dengan
membuat tampilan aplikasi pada form, kemudian diberi seript program di dalam
komponen-komponcen yang diperlukan. Form disusun oleh komponen-komponen
yang berada di [Toolbox], dan sefiap komponen yang dipakai harus diatur
propertinya lewal jendela [Property]. Menu pada dasamya adalah operasional
standar di dalam sistem operasi windows, seperti membuat form baru, membuat
project baru, membuka project dan menyimpan project. Di samping itu terdapat

fasilitas-fasilitas pemakaian visual basic pada menu.

Toolbox berisi komponen-komponen yang bisa digunakan oleh suatu
project aktif, artinya isi komponen dalam toolbox sangat tergantung pada jenis
project yang dibangun. Komponen standar dalam toolbox dapat dilihat pada

Gambar 2.9,
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Gambar 2.9. Komponen Standar Dalam Toolbox

1.5.2 Konsep Dasar Pemrograman Dalam Visual Basic 6.0
Konsep dasar pemrograman Visual Basic 6.0, adalah pembuatan
form dengan mengikuti aturan pemrograman Property, Metode dan Event.

Hal ini berarti:

a. Property: setiap komponen di dalam pemrograman Visual Basic dapat
diatur propertinya sesusi dengan kebutuhan aplikasi. Property vang
tidak boleh dilupakan pada setiap komponen adalah “Name”, yang
berarti nama variable (komponen) yang akan digunakan dalam
scripting, Properti “Name™ ini hanya bisa diatur melalui jendela
property, sedangkan nilai peroperti yang lain bisa diatur melalui seript
seperti
Commandl Caption=""Flay"

Text!, Text="Visual Basic”
Labell. Visible=False
Timerl. Enable=True

b. Metode: bahwa jalannya program dapat diatur sesuai aplikasi dengan

menggunakan metode pemropraman yang diatur sebagal aksi dan
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setiap komponen. Metode inilah tempat untuk mengekpresikan logika
pemrograman dari pembuatan suatu prgram aplikasi.

¢, Event: setiap komponen dapat beraksi melalui event, seperti event click
pada command button yang tertulis dalam layar script
Command]l_Click, atau event Mouse Down pada picture yang tertulis
dengan Picrurel MouseDown. Pengaluran event dalam setiap
komponen yang akan menjalankan semua metode yang dibuat.

253 Membuat Project Baru

Untuk memulai pembuatan program aplikasi di dalam Visual
Basic, yang dilakukan adalah membuat project barun. Project adalah
sekumpulan form, modul, fungsi, data dan laporan vang digunakan dalam
suatu aplikasi. Membuat projrct baru dapat dilakukan dengan memilih
menu [File] >> [New Project] atau dengan menekan ikon [new project]
pada Toolbar vyang terletak di pojok kiri atas. Setelah itu akan muncul
konfirmasi untuk jenis project dari program aplikasi yang akan dibuat
seperti terlihat pada Gambar 2.10.
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Gambar 2.1, Layar Pemilihan Jenis Project.
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Visual Basic 6.0 menyediakan 13 jenis project vang bisa dibuat
seperti terlihal pada Gambar 2.70. Ada beberapa project yang hiasa
digunakan oleh banyak pengguna Visual Basic, antara lain:

a. Standard EXE: Projeci standar dalam Visual Basic dengan komponen-
komponen standar. Jenis project ini sangat sederhana, tetapi memiliki
keunggulan bahwa semua komponennya dapat diakui oleh semua unit
komputer dan semua user meskipun bukan administrator. Pada buku ini
akan digunakan project Standard EXE ini, sebagai konsep
pemrograman visualnya.

b. ActiveX EXE: Project ini adalah project ActiveX berisi
komponenkomponen kemampuan intuk berinteraksi dengan semus
aplikasi di sistem operasi windows.

¢. ActiveX DLL: Project ini menghasilkan sebuah aplikasi library yang
selanjutnya dapai digunakan oleh semua aplikasi di sistem operasi
windows.

d. AdetiveX Conirol: Project ini menghasilkan komponen-komponen baru
untuk aplikasi Visual Basic yang lain e. VB Application Wizard: Praject
ini memandu pengguna untuk membuat aplikasi secara mudah tanpa
harus pusing-pusing dengan perintah-perintah pemrograman.

[ Addin: Project seperti Stondard EXE tetapi dengan berbagai macam
komponen tambahan yang memungkinkan kebebasan kreasi dari
pengguna.

g. Data profect: Project ini melengkapi komponennya dengan komponen
komponen database. Schingga bisa dikatakan project ini memang
disediakan untuk keperluan pembuatan aplikasi database.

h. DHTML Application: Project mi digunakan untuk membuat aplikasi
internet pada sisi client (cfientt side) dengan fungsi-fungsi DHTML.

L IS Adpplication: Project ini menghasilkan apliaksi internel pada sisi
server (server side) dengan komponen-komponen CGI (Common
Gateway Interface).

Selanjutnya pilih Standard EXE dan tekan [Ok]. Lalu muncul
tampilan dari Standard Exe. Dengan demikian project sudah siap dibuat.
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Dalam pembuaian project sebelumnya dowble click pada form yang terbuat
maka akan terlihat jendela tersembunyi (hidden windows) yang berupa
jendela untuk pembuatan program atau jendela kode (code windows), TTal

ini dapat dilakukan dengan cara memilih ikon jendela form atau jendela
kode yang ada di [Project Explorer]. Hal ini dapat dilihat pada Gambar
2.11 dan Gambar 2.12,
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Crambar 2.11. Jendela Form

Pada jendela form, digunakan dalam membangun tampilan dari

program aplikasi yang akan dibuat dengan mengatur komponen-komponen

baik letak. properti dan eventnya. Untuk mengambil suatu komponen dari
[Toolbox] dapat Jendela Form dilakukan dengan klik komponen tersebut,
kemudian klik atau tarik pada posisi yang benar pada form.
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Gambar 2.12. Jendela Kode

Sedangkan., pada jendela kode, digunakan untuk menuliskan
program dari komponen-komponen yang sudah deletakkan pada jendela
form sesuai dengan aplikasi yang akan dibuat.




BAB IT1
ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1 Analisa
Untuk merancang aplikasi ini, diperlukan analisa sistem dan prangkat
sebagai identifikasi kebutuhan sistem pada aplikasi.

3.1.1 Analisa Speech Application Programming Interface

Langkah pertama pembuatan sistem pengenalan pembicaraan adalah
pembuatan antar muka utama bagi aplikasi. Antar muka wama vang
digunakan oleh aplikasi ialah ISpRecoContext. Antar muka ini merupakan
sebuah ISpEveniSource, yang berarti [SpRecoContext tersebut adalah antar
muka aplikasi untuk menerima notifikasi dari sebuah event pengenalan
pembicaraan. Aplikasi menggunakan engine pengenalan pembicaraan
(ISpRecognizer). Dengan menggunakan shared recognizer yang
memungkinkan untuk berbagi resowrce dengan aplikasi pengenalan
pembicaraan yang lain. Untuk membuat ISpRecoContext untuk shared
15pRecognizer, aplikasi hanya memerlukan pemanggilan terhadap
CoCreateInstance (COM) pada komponen CLSID SpSharedRecoContext.
Dimana SAPI akan mengatur audio input siream sesuai dengan pengaturan
standard SAPIL. Shared ISpRecognizer ini paling banyak digunakan pada
aplikasi pengenalan pembicaraan secara umum. Langkah berikut pembuatan
sistem pengenalan pembicaraan adalah mengatur notifikasi unnik evest yang
dibutuhkan oleh aplikasi. Karena [SpRecognizer adalah 1SpEventSource yang
juga merupakan ISpNotifySource, maka aphkasi dapat memanggil salah satu
metode IspNotifySource dari [SpRecoContext untuk memberitahukan dimana
terdapat sebuah event dari ISpRecoContext.. Kemudian aplikasi juga harus
memanggil ISpEventSource::Setlnterest untuk menyatakan evenf mana yang
perlu  untuk dinotifikasikan. Evear vang paling penting adalah
SPEf RECOGNITION,  yang  berfingsi  uniuk  menyatakan  bahw
IspRecognizer telah mengenali suara tertentu dari ISpRecoContext.

Langkah terakhir pembuatan sistem pengenalan pembicarsan ini,
aplikasi harus membuat, meletakkan di memori (fead) dan mengaktifkan
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IspRecoGrammar sesuai dengan mode pengenalan pembicaraan, misal :
diktasi atan command and control. Pertama kali, aplikasi harus membuat
[SpRecoGrammar menggunakan IspRecoContext::CreateGrammar.
Kemudian aplikasi harus meletakkan grammar yang telah dibuat tersebut
pada memori (load) vaitu dengan memanggil
[SpRecoGrammar::LoadDictation uniuk mode ddikicisi atau
IspRecoGrammar::LoadCmdxxx uniuk mode command and control. Untuk
mengaktitkan grammar sehingga sistem pengenalan pembicaraan dapat
bekerja, aplikasi harus memanggil [SpRecoGrammar::Set DictationState
untuk mode  dibtasi  atau  IspRecoGrammar::SetRuleState  atau
[SpRecoCGrammar: :SetRuleldState untuk maode command and controdl.

Ketika terjadi notifikasi pada saat pengenalan pembicaraan bekerja,
maka [Param yang merupakan variabel anggota dari struktur SPEVENT akan
menjadi ISpRecoResult yang kemudian digunakan oleh aplikasi untuk dapat
menentukan apa yang telah terkepali dan sekaligus menentukan
ISpRecoGrammar mana vang harus digunakan. ISpRecognizer, baik shared
ataupun InProc, dapat mempunyai ISpRecoContext lebih dari satu dan
masing-masing ISpRecoContext dapat menerima notifikasi sesuai dengan
event yang telsh didefimisikan. Sebuah ISpRecoContext dapat mempunya
lebih dari satu ISpRecoGrammars di mana masing-masing [SpRecoGrammar
tersebut digunakan untuk mengenali tipe grammar yang berbeda.

Tabel 3.1 Method Speech Aplication Programming Interface

Method Penjelasan
Turunan dari ISpEventSource dan seluruh
IspEventSource method-nya dapat diakses dari
ISpRecoContext.

SpRecoContext:;CreateUrammar

Membual objek SpGrammar,

[spRecognizer

Digunakan untuk mengkaon figurasikan atan
mengambil afribures dari SR engine

IspRecolirammar

Digunakan untuk mengatur kata-kata dan
phrase yang akan dikenali SR engine.

1SpRecoGrammar::LoadDictation

Mengambil dan menginisialisasi Diclatiorn
fopic,

[SpRecoGrammar:: SetDictationState

Mengatur Dictation state menjadi aktif atau
tidak aktif.
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Digunakan oleh aplikasi untuk mengambil
SpRecoResult informasi tentang hasil dari SR engine
(hvpotheses, recognitions, dan false
rECUERIions)

I3pEvemSourtce

[
EpRecopmzer

ﬂrﬂrﬂlﬁpllncugnizﬂ

mram e m

ColCreaelnstance (OO

¥ :
CLSID_SpSharedRecoloniext | |

———————— e e rm R e A m e

I lsplecoCome -I
¥

I ISpkvenfonin e Setlnared |
* .
SPEI_TECOOMNITION
¥
lepHecoC ontent o rears{rrammar

+

ISpRecolirammar

I

(] -_‘_-_--.-_‘—\—
T Pengenzlen Bicorz ———
e

[SpRecoGmammar: Lond Dicmeion

bp R ecoGramman: LoadCmidss

M= = Fr"-r.-_-__Tr‘:-‘ -.?I?-.—-_:l—_x-_—.'-:--:-r:r . :

ISpRecnlimmmar a1 DiemtinnS are IspiecobGrammar:SetialeSee i

e e V| 1SpRecolrammar: SetluleldSeate |
ISplocollosult |I"~' [

Gambar 3.1 Diagram Alir Speech Aplication Programming Interface
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3.1.2 Analisa Kcbutuhan Perangkat

Kebutuhan perangkat yang digunakan dalam membuat Aplikasi ini

meliputi perangkat lunak dan perangkat keras yang dihubungkan dengan

sistern operasi.

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi

meliputi :

ia.

o B

R LH <

Sistem Operasi

Untuk membuat aplikasi perintah suara ini penulis menggunakan sistem
operasi Microsoft Windows 7 Ultimate.

Microsoft Visual Basic 6.0,

Merupakan perangkat utama dalam membuat Aplikasi, dengan
menggunakan comporents pendukung vang disedisken antara lain
Microsol Voice Commands, Voice Dictation, Voice Text dan Direct
Speech Recognition (DirectSR).

Microsofi Speech Recognition

Perangkat lunak ini berguna apar komputer dapat mengenali perintah yang
kita ucapkan.

Microsofi Speech Application Programming Inferface

Merupakan perangkat lunak yang akan mengolah input suara dan akan
mencocokan dengan data library yang terdapat dalam engine.

Dan adapun perangkat keras untuk pembuatan Aplikasi ini adalah :
Mainboard Intel Pentium Core 2 Duo.

Processor Intel(R) Core 2 Duo (@ 2.00GHz

Memory 2 GB.

Hardisk Toshiba 320 GB.

VGA NVIDIA GeForce G T05M

Sound Realtek High Definition Audio.
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3.2 Perancangan Blok Diagram

Proses
Input Suara Output
Componen M
Suara/Voice | | Speech gl FNErEeds) —
Recognition Database

Gambar 3.2 Blok Diagram Sistem

Pada Gambar 3.2 menunjukan ilustrasi dari Input yang kemudian
menghasilkan Output. Secara umum prinsip kerja dari Aplikasi ini adalah ketika
seseorang berbicara kepada komputer, program menangkap suara tersebut melalui
microphone dan mengubahnya menjadi sinyal digital, kemudian program
menganalisa sinyal digital tersebut dengan membandingkan dan mencocokannya
dengan digital pattern yang ada dalam databasenya. Setelah itu akan diambil
divital pattern yang paling besar prosentase kemiripannya, kemudian dan digital
pattern tersebut diubah menjadi teks dan mengubahnya menjadi sebuah perintah
untuk menjalankan suatu aplikasi atau program.

3.3 Perancangan Diagram Alir (Flow Chart)

Pada Gambar 3.3, mempakan Diagram Alir (Flow Chart) Aplikasi Perintah
Suara

Pada saat aplikasi diaktifkan, irpur yang akan didapatkan merupakan sinyal
suara pengguna. Sinyal suara lersebut akan diubah menjadi Text (speech-to-text)
yang akan diproses berdasarkan struktur grammar yang terhubung dengan
database Speech APIL Kemudian terjadilah proses Singhronisasi suara untuk
membedakan proses yang akan dilakukan untuk setiap kata tersebut, dan
selanjutnya menjadi oufput sebagai aplikasi. Seperti pada Gambar 3.3,




(i ]

b

Pilih profile suara
47/ Input Suara /

Grammar

Geammar File

SAPI

{3ambar 3.3 Flow Chart Aplikasi Perintah Suara

3.4 Perancangan Tampilan Aplikasi

Berikut ini rancangan tampilan aplikasi Perintah Suara

a. Tampilan Awal

.

u
E
]

=]

Covmmmand Applications

I/'

Gambar 3.4 Rancangan Tampilan Awal

30




i1

Keterangan Tampilan Awal :

1. Icon aplikasi perintah suara

2. Shorteut untuk menutup aplikasi

3. Menu Help sebagai bantuan untuk pengguna (MenuEditor)

4. Menu About Me menampilkan Profile Pembuat (MenuFEditor)

5. List perintah yang berhasil dimasukan oleh pengguna (ListBox)

6. List letak aplikasi yvang akan dipanggil melalui suara (Lis/Box)

7. Tombol untuk memasukan perintah baru (Command Button)

8. Tombol untuk menghapus perintah yang berada di List perintah dan List
letak aplikasi berada (Command Button)

9. Tombol untuk meminimalisasi Aplikasi sebagai feon Tray (Command
Button)

10. Tombel untuk keluar dari aplikasi (Command Bution)

11. Monitoring sebagai respon masukan suara (Progress Sar)

12. Tombol untuk memulai dan mengakhiri perintah suara (Commcrud

Button).
13. Monitoring Dictation (pengucapan) suara (Label)

. Tampilan Menambah Perintah
i | E = | ShortCut
odions. | 1 I Aplilcasi [exe}
| pEE
(o= o 7] Gy

Gambar 3.5 Rancangan Menambah Perintah

Keterangan Tampilan Menambah Perintah :

1. Icon aplikasi

2. Shortcut untuk menuwtup “tampilan menambah perintah™

3. Tempat pengguna mengetikan perintah yang akan digunakan ketika
akan melakukan suatu pemanggilan (TextBox)

4. Tempat penppuna memasukan tempat file yang akan dipanggil berada
{TextBox)
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5. Tombol bantuan untuk mencari file yang diinginkan (CommandButton)

6. Tombol untuk wmenyimpan input aplikasi peintah suvara
(CommandButton)

7. Tombol untuk kembali ke tampilan awal (CommandBution).
8. Area Shortcut dari Aplikasi yang berformat (.exe).

¢. Tampilan Menu Help/Bantuan

(T 4] Ei=)
| 3[hep Mboume
A

(Gambar 3.6 Rancangan Tampilan Menu Help

Keterangan Menu Help/Bantuan :

1. lcon aplikasi

2. Shoricut untuk menutup tampilan menu hantuan

3. Menu Help (MenuEditor)

4, Sub Menu Manual, berisi petunjuk penggunaan aplikasi perintah suara
5. Sub Menu Microsofi SAPI, berisi informasi mengenai Microsoft SAPI




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Tmplementasi Perangkat Lunak

Aplikasi ini merupakan aplikasi yang hanya digunakan untuk memanggil

atau mengaktitkan file bertipe *.exe dan direklon aplikasi yang akan dipanggil

diketahui tempatnya dan telah tersimpan dalam aplikasi perintah suara.
Berikut merupakan struktur menu (srrucrure charr) dan aplikasi ini.

Gambar 4.1 Struktur Menu

Main Menu
Help Aboute Add Delete Edit Minimi Exit
Me
Ok Edit
Manual Microsoft
Save Close Search

Berikut ini adalsh keterangen dan alur kerja dart masing-masing menu

vang terdapat pada aplikasi ini, sebagai berikut :

Dengan menggunakan components yang terdapat pada Visual Basic 6.0,
yakni Specch Recognition., Voice Command, Voice Dictation, dan Voice
Text. Aplikasi ini akan tercipta dan digabungkan dengan Microsofi Speech

Application Programming Interface.
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Components

| Microsoft Tablet PC Type Liwary, verson 1.0 | ﬂ

Microsaft Tekephony
| Microsoft Tarminal Sanvces Active Chent 1.0 Ty et
Fhgrpsoft Viso Vewer 12,0 Type Libeary rhe
v Microgoft Voice Commands
v Microsoft Vosce Dictabion =
W Microsaft Vowa Tact

Eli‘l|!ﬂ"'t
B g =

| Microsaft Windawe Common MS.B(SPZ}J
W Macrosaft Windowes Common Controie 6.0 (SPE)
Microsaft Windows Common Controls-2 5.0 (57
MicTosoft Windows Common Controls-Z 6.0 (5P
Macrosaft Windows Common Controis-3 6.0
Microsoft Windows Image Acquistbon Lisrary v2 Browes..

4| | »

Mucrosoft Winsock Control 6.0
Locabion:  C:\Windows\syst=mI2MSWINSCK. OC

I selacted Tems Only

[_ox | coxe |

&ly

Gambar 4.2 Components pada Visual Basic 6.0 (1)

Controks | Designers | Insertable Objects |

[ Microsoft Data Bound Gnd Control 5.0 (573) =] o B T

Microsaft Dete Bound List Controls 5.0 ;

Microsaft DataGrd Control 6,0 {OLEDE) —] a8 rr
Microssft Detaler Contrais 6.0 (OLEDS) - .E-'.,,
Microgafr DataRapsstsr Contral £.0 (OLEDE) ! _|“'
v Microsoft Dinsct Taxt-fo-Speech

Microsoft Fesdand Control 6.0 0 = BN
Microsoft Forms 2.0 Chiect Librany

Microsaft Hierarchical FlexGnd Control 6.0 (594
Microsoft HTML Object Library

Microsoft InfoPath 2.0 Type Library

Microsaft [rkEdit Control 1.0 - Erowse...

downfWRhIDM 1.0 Typa Library
Locsbon:  Ci\...\Intwrnet Down. .\ downlARIDM. 4l

‘| | 2 [ selecedtemsony

[ o« ]| coxa |

Appiy

Gambar 4.3 Components pada Visual Basic 6.0 (2)
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4.1.1 Implementasi Aplikasi Perintah Suara

pengguna lihat adalah tampilan awal aplikasi

§ Speechiip
Hele  Abowt e

D'HWMFHHMMMIM

Mein Ploperveamg
Cﬂmmmlm
| C:\Program FesMicroscht Bames\Chess\Che
= 'mefb-wﬂﬁn'ﬂﬁulm
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Berikut pada Gambar 4.4 merupakan tampilan utama yang akan

x|

|
5 |

Gambar 4.4 Implementasi Tampilan Meru Utanaa

Pengguna harus memastikan microphone vang digunakan

berjalan dengan baik, agar aplikasi dapat bekerja secara maksimal,

dengan paramcter yang tersedia pada menu editor Help, kemudian Sub

Menu Momual yang terletak di pojok kiri atas tampilan awal,

pengguna diingatkan

apar microphone dicek

bekerja dengan baik.
4 Speachilp
e L
ol
Whicrasoft SAPE Ciri-5 i S
“wefioed Emwmwzw
Eﬁ EWFWW?\E:‘
Game CA\Pingeam Fles\Micwaoft
Paweer C\Progste Fis Misrsolt Dfoet o120
Nobepad - Nwinckoes aiestancnolaad e
Crpomnarde Applicalions

terlebih dahulu agar

B

£

Gambar 4.5 Implementasi Tampilan flelp Manual
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Setelah Menu Manual di klik maka akan keluar tampilan seperti
pada Gambar 4.6

& Manual =18 x|

1. Pastikan Peranghal Lunak. Feras bekera dengan baik
- Siztem Operasi Minimal 05 2P
- Microeoft S peech Appkcsiion Proramming (nbsdace
« Microphone laplop [On Board] ateu skstemal

2 Jalarkan Aplias [kama spllkoas menoounakan srsbes Muls pada swal)
makas ik pads tombxol "Sla Listening”

31 Kemuadan suarskan sesus Bt peiintah vang sudah acs, atau
mensmbal pesrish dengan ol tombol "Add™ dan tambahlan penntah
e e

Gambar 4.6 Implementasi Tampilan Manuad

Selain Sub Menu Marwa/ untuk membantu pengguna dalam
penggunaan aplikasi ini, terdapat Sub Menu Microsoft SAPI sebagai
keterangan sederhana tentang Microsoft SAPl yang masih belum
banyak diketahui oleh orang banyak.

§ Spesmchilp |
N bout e
Maral UM | :
MCECERTE| Sl
i List Commands
A
| woed | C\Prognem FleshMicsosolt Difies\Diicet T/ Dieded |
| (L \Program Fies\wandows Media
| Ercet inmmwmlm |
| Game £ Progrem Flesicrosl Eames\ ey \Che
| Poweer | C: \Program Fies\Micowo! Difice!\Clice 1 24P
| Motisped |E'\Wiﬂmhﬂﬂ1m
| |
| | |
Conmvands: bgplicabcea Mars |

Gambar 4.7 Implementasi Tampilan Help Microsoft SAP!

Maka, setelah Sub Menu Microsoft SAPF di klik, skan keluar
tampilan seperti pada Gambar 4.8




& Microsoft SAP] —10] x|
Speech Applicaton Programeming intsdace [SAFT)

mmambmumnkmdmkﬂmmhmmmdmhﬂ.hﬂu
ik merpeiiakan hubangan inkerakor ban aniara manusia dengan compuler

Speach Applcation Frogammng Integlace [54PT) mesupalcan hagian dag

T Splujnﬂd'l[TTSItﬂdmﬂhﬂbﬂl nn:;f dﬁﬁimﬁmm
i to apd

telah tersadia pada comues sistem wm m

Gambar 4.8 Implementasi Tampilan Micrasoft SAPT
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Kcemudian pada mconu utama terdapat menu editor About Me

yvang menampilkan Profile Pembuat Aplikasi.

& Spaachilp x|
e
Gtat Listmnng i
Lt Commantds
s |

oo ‘E'ﬁm«nw FS B

Flayes L= \Progpasn Fies' W indove e Flayermsp

Encal L \Propeam Fies' Mot

G - \Prgpam Fles\Maacanft

Froves C:\Peopam Fles' ] (8o Difon] 2601 |

Hoteped C:

Gambar 4.9 Implementasi Tampilan Menu Aboute Me

Setelah Menu Abow Me di klik, maka akan keluar tampilan

seperti pada Gambar 4.10

& About Me

Ahmad Micakky Spanf
Tekrk informatia 51
| restituat T ederiologi Masional Malang
Emad : filah! 3@yahoo, com
FB : Ahmad Muzakky Filah

Gambar 4,10 Tmplementasi Tampilan Aboute Me
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Pengguna juga bisa membuat kata kunci perintah sendiri dan
memilih aplikasi yang akan dijalankan yang sudah tersedia di menu
Add atau mencari file yang bertipe * EXE yang ada di direktori
Program Files pada komputer, seperti terlihat pada Gambar 4.1/

$ add =10l x|
o ] (5] [
= . Do

e B

Gambar 4.11 Implementasi Tampilan Add (Fambah Perintah)

Setelah kata kunci dimasukan dan lokasi file yang akan di
cksekusi telah diketahui pengguna akan menekan tombol Save, maka
pengguna akan kembali pada tampilan awal aplikasi, dan pada list
perintah dan list file yang akan dieksekusi terdapat daza yang telah
diinputkan berhasil tersimpan.

4.2 Pengujian

Data yang digunakan dalam pengujian Aplikasi ini adalah suara manusia
{pengguna) secara langsung dengan media perantara sebuah mocrophone
scbagai madia pengujian dalam ruangan dan notcbook scbagai media
pengujian luar ruang,

Data masukan tersebut akan diuji dengan spesifikasi komputer sebagai
berikut :

Tabel 4.1 Data Spesifikasi Perangkat

Peranghkat Personal Computer Notebook
Processor Intel Dual Core 2.00GHz | Intel Core 2 Duo 2,00GHz
Ram 1 Gb 2Gb
Adapter suara Realtek High Definition Realtek High Definition
(Sovmdeard) Audio Audio
Media input Headset + Microphone Headset Bluetooth
Sistem Operasi Windows 7 Liltimate Windows 7 [fitimate




4.1.1 Pengujian Fungsional
Pengujian dilakukan pada tiga kondisi lingkungan sekitar (tempat
pengujian) :
A. Ruang keluarga dengan keadaan tingkat noise rendah (malam hari).
B. Ruung keluarga dengan keadacm tingkat notse sedang (pagi hari).
C. Tempat umum (halaman kampus) dengan keadaan tingkal noise finggi
{siang hari).
Proses pengujian ini akan mengeksekusi atau menjalankan
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beberapa program pada direktori komputer (C:\Program Files), seperti
terlihat pada Tobel 4.2 dengan tingkat frekuensi, jarak dan volume yang
sama, dengan media input berupa microphone dalam kondisi yang sama

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Fungsional

Respon berdasarkan kondisi

No | Iputyang | Pelafalan lingkungan m‘l’; (tempat
e e A B C

1 | Word Word Berhasil Berhasil Gagal

2 | Notepad Notepad Berhasil Berhasil (agal

3 | Player Playcr Berhasil Berhasil Gagal

4 | Games Games Berhasil Berhasil Berhasil
5 | Excel Excel Berhasil Berhasil Gagal
l 6 | Point Point Berhasil Berhasil Gagal

Dari hasil pengujian dengan inputan yang diucapkan “Word,
Notepad, Player, Games, Excel dan Point”, maka didapatkan hasil sebagi
berikut :

a. Penggunaan masukan kata kunci dengan tingkatan noise “A” (noise
yang rendah) dapat dikenali dengan baik oleh aplikasi, hal ini sama

b. ketika aplikasi dijalankan dilingkungan dengan tingkatan noise “B”
(noise vang sedang) aplikasi masih dapat dengan mudah mengenalinya.

¢. Berbeda ketika pengujian dilakukan pada lingkungan yang mempunyai
tingkatan noise “C" (neise yang tinggi), aplikasi tidak dapat mengenali




40

beberapa kata kunci dengan baik karena terlalu banyak noise vang
dianggap sebagai inputan oleh Aplikasi, kecuali dengan pelafalan pada
kata kunci “Games”, Aplikasi masih bisa mengenali dengan baik.

4.2.1 Pengujian User
Pengujian ini dilakukan kepada 10 orang Responden dengan

menggunakan media Kuesioner, seperti pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Tser

Prosedur Baik Cukup Kurang
Tampilan Aplikasi 10 ) o
Melafalkan Kata Kunci 10 0 0
Menambah Kata Kunei 10 0 0
& File Aplikasi ] 2
Menu Editor 3 2 0
Eksekusi Aplikasi 3 1 |

Dari 10 (Sepuluh) Responden dengan hasil data diatas dapat
disimpulkan bahwa :
1. Responden mengatakan “Baik” adalah
a. Tampilan Aplikasi : 10 orang
b. Melafalkan Kata Kunci : 10 orang
¢. Menambah Kata Kunci & File Aplikasi : 10 orang
d. Menu Editor : 8 orang
e. Eksekusi Aplikasi : 8 orang
2. Responden mengatakan “Cukup” adalah
a. Tampilan Aplikasi : () orang
b, Melafalkan Kata Kunei : ) orang
c. Menambah Kata Kunci & File Aplikasi : 0 orang
d. Menu Editor ; 2 orang
¢. Eksekusi Aplikasi : 1 orang
3. Responden mengatakan “Kurang™ adalah
a. Tampilan Aplikasi : 0 orang
bh. Melafalkan Kata Kunci : ¢ orang




¢. Menambah Kata Kunei & File Aplikasi : 0 orang
d. Menu Editor : 0 orang
e. Eksekusi Aplikasi : 1 orang

41




BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pengujian yang telah dilakukan, maka dapal disimpulkan bahwa
aplikasi perintah suara ini dapat mengenali dengan baik masukan yang
diinginkan oleh pengguna. Dan Visual Basic 6.0 dengan Speech Recognition
serta Speech Application Programming Interface dapat dimanfaatkan untuk
merancang dan menciplakan aplikasi perintah suara.

Berikut ini hasil pengujian Aplikasi antara lain :

1. Pada kondisi noise redah dan sedang, Aplikasi dapat berjalan baik
dengan semua penggunaan kata kunci pada pengujian. Scdangkan pada
kondisi noise tinggi, Aplikasi berjalan kurang baik, hal ini terlihat pada
hasil pengujian yang hanya beberapa kata kunci yang bisa di kenali oleh
Aplikasi.

2. Semua Responden yang berjumlah 10 Orang menilai balrwa Tampilan
Aplikasi, Pelafalan Kata Kunci dan Menambah Kata Kunci & File
Aplikasi File Aplikasi berjalan dengan Baik,

3. Dari 10 Responden, 2 orang menilai Menu Editor Cukup, dan |
Responden yang menilai Eksekusi Aplikasi Kurang

5.2 Saran
Dari Hasil diatas maka penulis mengharapkan kepada pengembang yang
akan datang khususnya pada Aplikasi yang berkaitan dengan yang penulis
rancang antara lain !
1. Aplikasi bisa menggunakan pelafalan bahasa yang dinginkan tidak
hanya dalam bahasa Inggris.
2. Ada sistem filter suara agar tidak terlalu banyak noise sehingga
Aplikasi berjalan dengan lebih baik.

a1
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LEMBAR PENGUJIAN APLIKASI
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LEMBAR PENGUJIAN APLIKASI

Perancangan Aplikasi Speech Recognition Sebagai Perintsh,
Menggunakan Microsoft SAP] Untuk Menjalankan Aplikasi
Berbasis Windows Dengan Mengpunakan Visual Basie 6.0

Nama Penguji . WUAYA HADL KuSunag

BEternnuail PEIMEMIL o i nssssessosseiss s eins i et s AR S Ry s

o Ceklist v} Sesuai point Prosedur pada Lolom vang reloh disediakan.

No | Prosedur Baik | Cukup | Kerang
1 Tampilan Aplikasi ¥ !
2 Melafalkan Kata Kunel %
5 Menambah Kata Kunei & File | .~ | .
= Aplikasi | |
4 | Menu Editor v
5 | Fksekusi Aplikasi v
Saran : - ‘ R

Malang, Agustus 2013

Penguji,




LEMBAR PENGUNAN APLIKASI
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LEMBAR PENGUJTIAN APLIKASI
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LEMBAR PENGUJIAN APLIKASI

Perancangan Aplikasi Speech Recognition Sebagai Perintah,
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LEMBAR PENGUITAN APLIKASI
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LEMBAR PENGUIIAN APLIKASI
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LEMBAR PENGUHAN APLIKASI
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Berbasis Windows Dengan Menggunakan Visual Basic 6.0
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LISTING APLIKASI

|. Listing Halaman Utama

¥ Speachiip. x|
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Option Explicit

Dirm nid As NOTIFYICONDATA

'deklarasi

'manggil library windows user32

Oim Command As 5tring, Description As String, Category As 5tring, Flags As Long, Action
As String

Private Declare Function SetWindowPos Lib "user32" (ByVal hwnd As Long, ByVal
hWdinsertAfter As Long, ByVal X As Long, ByVal ¥ As Long, ByVal cx As Long, ByVal cy
As Long, ByVal wFlags As Long} As Long

Private Canst SWP_NOMOVE = BH2

Private Const SWP_NOSIZE = &H1

Private Const HWND_TOPMOST = -1

Private Const HWND_NOTOPMOGST =-2

1

' SetWindowPos Flags

Const SWP_NOZORDER = &H4
Const SWP_NOREDRAW = EHB
Const SWP_NOACTIVATE = &H10

‘The frame changed: send Wh_NCCALCSIZE
Const SWP_FRAMECHANGED = &HZ0

Const SWP_SHOWWINDOW = &H40
Const SWP_HIDEWINDOW = &H80
Const SWP_NOCOPYBITS = &H100

'Don’t do owner Z ordering




Const SWP_NOOWNMNERZORDER = &H200

Const SWP_DRAWFRAME = SWP_FRAMECHANGED
Canst SWP_MNOREPOSITION = SWP_NOOWNERZORDER
' SetWindowPas() hwndinsertAfter values

Const HWND _TOP =0

Const HWND_BOTTOM =1

Private Sub Manual_Click()
Form3.Show
End Sub

Private Sub Tentanghu_Click{)
Formd.Show
End Sub

Private Sub Cmd_Start_Click()
If Cmd_Start.Caption = "Start Listening"” Then
' mengaktifkan Direct SR1,Timer,
DirectSR1.Activate
Timerl.Enabled = True
Timerl.interval = 2000
Cmd_Start.Caption = "Stop Listening” "merubah tilisan caption

Else
'menonaktifkan Direct 5R1,Timer,
DirectSR1.Deactivate
detek.Caption=""
Cmd_Start.Caption = "Start Listening” 'merubah tilisan caption

End If
Forml.Command&.Enabled = True
End Sub

Private Sub Commanda_Click()
minimize_to_tray
Farm1.Command6.Enabled = False
End Sub

Private Sub CommandS_Click({)
Forml.Listl.Clear

Forml List2.Clear

Form_Load

End Sub

Private Sub Commandb_Click()
Form6.5how

FormB. Textl . Text = Listl.Text
FarmG. Text2 Text = List2.Text

Dim index As Integer




index = List1.Listindex

On Error Resume Next
Formil.List1l.Removeltem {index)
Farm1l.List2 Removeltem (index)
Me.Hide

End Sub

Private Sub DirectSR1_VUMeter(ByVal beginhi As Long, ByVal beginlo As Long, ByVal
level As Long)

If vU_Meter.Max < level Then VU_Meter.Max = level
WU_Meter Walue = level

End Sub

Private Sub Listl_Click{)

Dim noth

ListZ.Listindex = List1 . Listindex
Command6.Enabled = True

End Sub

Private Sub Listl DbiCHck{}
MsgBox Forma.List2.List{List2.Listindex)
End Sub

Private Sub List2_Click{}
List1.Listindex = List2.Listindex

End Sub

Private Sub List2 DblClick()
MsgBox Forml.ListZ.List{List2.ListIndex)
End Sub

Private Sub Commandl_Click(}
Farml.List1l.Clear
Forml.List2.Clear

Call lpadfiles

Formz.Show

End Sub

Private Sub Command3_Click{)
End

End Sub

Private Sub Command2_Click()
Dim index As Integer

index = Listl Listindex

On Error Resume Next
Form1.List1.Removeltem {index)
Forml.List2. Removeltemn {index)
Call savefiles

Formi.Listl.Clear
Forml.list2.Clear

Call loadfiles
Forml.DirectSR1.Activate
Farml.Command6.Enabled = False
End Sub




Private Sub Form_Load()

Dim junk, windirs

windir = Space(144)

junk = getwindir{windir, 144]
windir = Trim{windir)

i = InStr{windirS, vbNullChar)
windirs = MidS{windir5, 1,i- 1)
words = windir$ & "\words.txt"
dirs = windirs & "\dirs.txt"

test = Dirlwords)

If test ="" Then

Open words For Output As #1
Close #1

End if

test = Dir[dirs)

If test =" Then

Open dirs For Output As #1
Close #1

End If

Call loadfiles
Command&.Enabled = False
Dim v

v = SetWindowPos{hwnd, HWND_TOPMOST, 0, 0, 0, 0, SWP_NOSIZE Or SWP_NOMOVE)
End Sub

Private Sub DirectSR1_PhraseFinish(ByVal Flags As Long, ByVal beginhi As Long, ByVal
beglnlo As Long, ByVal endhi As Long, ByVal endlo As Long, ByVal Phrase As 5tring, ByVal
parsed As 5tring, ByVal results As Long}

Dim noth

Listl.Listindex = -1

For | =0 Ta Listl.ListCount

If Phrase =""Then

List1.Listindex=-1

List2.Listindex= -1

Exit Sub

End If

' lika phraseFinish(yg diucapkan} = yg ad pada list, maka akan memanggil shell pada list2
{alamat *.exe)

If Phrase = List1. List{i}) Then

Listl.Listindex =i

List2.Listindex = i

noth = Shall{List2, vbMormalNoFocus)

End If

MNexti

detek.Caption = Phrase

Timerl.Enabled = True

Timerl.interval = 30000

End Sub




Private Sub Form_MouseMove(Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As
Single}

Dim msg As Long

Dim sFilter As String

msg = X / Screen. TwipsPerPixelX
Select Case msg

Case WM_LBUTTONDOWN
Me.Show

Shell_Notifylcon MIM_DELETE, nid
Case WM_LBUTTONLP

Case WM_LBUTTONDBLCLK

Case WM_RBUTTONDOWN

Case WM_RBUTTONUP

Me.Show

Shell_Notifylcon NIM_DELETE, nid
Case WM _RBUTTONDBLCLK

End Select

End Sub

Private Sub Form_Unload({Cancel As Integer)
Shell_Notifylcon NIM_DELETE, nid
End Sub

Lub minimize_to_tray(}

Me.Hide

nid.cbSize = Len{nid)

nid.hwnd = Me.hwnd

nid.uld = vbNull

nid.uFlags = NIF_ICON Or NIF_TIP Or NIF_MESSAGE
nid.uCallBackMessage = WhM_MOUSEMOVE
nid.hicon = Me.lcon

nid.szTip = "SpeechUp" & vbNullChar
shell_Notifylcon NIM_ADD, nid

End Sub

Private Sub menu_Click{)
End Sub

Private Sub Me_Click()
Formd4.Show
End Sub

Private Sub MicrosoftSAPI_Click()
FormS5.Show
End Sub

Private Sub Panduan_Click()
Form3.Show
End Sub




Private Sub Timerl_Timer{)
detek.Caption = "<Mothing="
End Sub

2. Listing Halaman Add

PR S =10 %

Option Explicit

Private Declare Function SetWindowPos Lib "user32" (ByVal hwnd As Long, ByVal
hWhndinsertAfter As Long, ByVal X As Long, ByVal Y As Long, ByVal cx As Long, ByVal cy
As Long, ByVal wFlags As Long) As Long

Private Const SWP_NOMOVE = &H2

Private Const SWP_NOSIZE = &H1

Private Const HWND_TOPMOST = -1

Private Const HWND_NOTOPMOST = -2

Private Sub Command10_Click(}
Text2.Text = "C:\Program Flles\Microsoft Games\ChessChess exe”
End Sub

Private Sub Command11_Click()
Text2.Text = "C:\Program Files\Microsoft Visual Studio\VBo8\VB6.EXE"
End Sub

Private Sub Command4_Click()
Text2. Text = "C:\Program Files\Microsoft Office\Office 12\WINWORD.exe"

End Sub

Private Sub Command5_Click()
Text2.Text = "C:\Program Files\Microsoft Office\Office12\POWERPNT exe"
End Sub

Private Sub Command6_Click()
Text2.Text = "C:\Program Files\Microsoft Office\Office12\EXCEL.exe"
End Sub




Private Sub Command?_Click()
Text2.Text = "C:\Windows\system32\notepad.exe"
End Sub

Private Sub Command& Click{}
Text2 Text = "C:\Program Files\Windows Media Player\wmplayer.exe"
End Sub

Private Sub Commandd_Click()
Text2. Text = "C:\Users\AzKya\AppDataLocal\Google\Chrome\Application\chrome.exe”
End Sub

Private Sub Form_Activate()
Texil.SetFocus

End Sub

Private Sub Command1_Click({)
'tombuol save

Dim count, pos, i, length As Integer
Dim line, test As Varlant

If Text1.Text = "" Then

MsgBox "Masukan perintah"

Exit Sub

End If

If TextZ Text ="" Then

MsgBox "Masukan file yang dieksekusi”
Exit Sub

End If

Farm1.Listl Additem [Textl Text)
Forml.List2 Addltem [Text2 Text)
Call savefiles

Forml.List1.Clear
Forml.List2.Clear

Call loadfiles

Textl Text=""

Text2.Text=""

Textl.5etFocus

Unload Me

Forml Cammand6.Enabled = False
End Sub

Private Sub Command2_Click{)
tombol close

Unload Me

Forml,Show
Forml.CommandG.Enabled = False
End Sub

Private Sub Command3_Click()
‘tombol search

On Error Resume Mext
CommonDialogl.Filter = "Executable Files (*.exe} |* EXE"




CommonDialogl.ShowOpen

If Err.Number = cdlCancel Then Exit Sub
Text2 = CommonDialogl.FlleName
Forml.CommandB.Enzbled = Falze

End Sub

3. Listing Halaman Manual
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Private Sub Panduan_Click{)

Form3.5how
End Sub

4. Listing Halaman About Me

Private Sub Me_Click{)

Farmé.Show
End Sub




5. Listing Halaman Microsoft SAPI

| Tau usmmslmmmm
- lelah foreadia pods semus sbein opses indors

Private Sub MicrosoftSAPI_Click{)
Form5.5how
End Sub

6. Listing Halaman Edit

Private Sub Commandl_Click{)
'control edit

Dim count, pos, |, length As Integer
Dim line, test As Variant

If Textl.Text = "" Then
Forml.Show

Unload Me

Exit Sub

End If

If Text2. Text ="" Then
Farml.Show

Unload Me

Exit Sub

End If

Forml.Listl.Addltem {Textl.Text)
Forml.List2. Additem (Texi2.Text)
Call savefiles




Forml.listl,Clear

Formi.List2. Clear

Call Ipadfiles

Textl.Text=""

Text2.Text=""

Texil.SetFocus

Forml.Show

Unload Me
Forml.Commandé.Enabled = False
End Sub

Private Sub Command3_Click()

On Error Resume Next

CommonDialogl.Filter = "Executable Files (*.exe) | *.EXE"
CommonDialogl.ShowOpen

If Err.Number = cdlCancel Then Exit Sub

Text2 = CommonDialogl.FileName

Forml.Command6 Enabled = False

End Sub

7. Fungsi Minimize

Public Type NOTIFYICONDATA

chSize As Long

hwnd As Long

uld A= Long

uFlags As Long

uCallBackMessage As Long

hicon As Long

s2Tip As String * 64

End Type

Public Const NiM_ADD = &HD

Public Const NIM_MODIFY = &H1

Public Const NIM_DELETE = &H2

Public Const WM_MOUSEMOVE = &H200
Public Const NIF_ MESSAGE = &H1

Fublic Const NIF_ICON = &H2?

Fublic Const NIF_TIP = &H4

Public Const WM _LBUTTONDBLCLK = &H203
Public Const WM_LBUTTONDOWN = &H201
Public Const WM_LBUTTONUP = &H202
Public Const WM_RBUTTONDBLCLK = &H206
Public Const Wid_RBUTTONDOWN = &H204
Public Const WM _RBUTTONUP = &H205
Public Declare Function Shell_Netifylcon Lib "shell32" Alias "Shell_NotifylconA" (Byval
dwMessage As Long, pnid As NOTIFYICONDATA) As Boolean
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